ABSTRAK

Mohammad Rizal Prastyo, NIM. 126102202239, Tradisi Ritual Sajen
Mbah Sumur Ditinjau Dari Teori Interaksi Simbolik dan Perspektif ‘Urf
(Studi Kasus di Dusun Sumurbrumbung Desa Pinggirsari Kecamatan
Ngantru Kabupaten Tulungagung, Program Studi Hukum Keluarga Islam,
Jurusan Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, Dosen Pembimbing Dr. Kutbuddin
Aibak, S. Ag. M.H.I. Konteks penelitian ini adalah tradisi ritual sajen Mbah
Sumur merupakan tradisi turun-temurun dilakukan oleh masyarakat Dusun
Sumurbrumbung Desa Pinggirsari Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung
dengan melakukan kenduri sembari berdoa di tempat Mbah Sumur. Tradisi ini
bertujuan supaya dijauhkan dari musibah. Kepercayaan tersebut lahir dari sebuah
anggapan bahwa jika tidak melakukan tradisi tersebut maka akan mendapatkan
musibah. Mbah Sumur disimbolkan sebagai penunggu Dusun Sumurbrumbung,
sehingga masyarakat dianjurkan untuk taat dan menghormati tradisi tersebut.
Maka dalam hal ini, teori interaksi simbolik dan perspektif ‘urf dapat menjadi
acuan dalam memberikan penilaian terhadap tradisi ritual sajen Mbah Sumur.

Fokus penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana pelaksanaan tradisi ritual sajen
Mbah Sumur di Dusun Sumurbrumbung Desa Pinggirsari Kecamatan Ngantru
Kabupaten Tulungagung? 2). Bagaimana tinjauan teori interaksi simbolik
mengenai keyakinan masyarakat setempat terhadap tradisi ritual sajen Mbah
Sumur di Dusun Sumurbrumbung Desa Pinggirsari Kecamatan Ngantru
Kabupaten Tulungagung? 3). Bagaimana tinjauan perspektif ‘urf mengenai tradisi
ritual sajen Mbah Sumur di Dusun Sumurbrumbung Desa Pinggirsari Kecamatan
Ngantru Kabupaten Tulungagung?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
dengan melakukan wawancara mendalam dan observasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu collecting data, editing data, kondensasi data,
display data, verifikasi data, konklusi data.

Hasil penelitian ini adalah: 1). Tradisi ritual sajen Mbah Sumur dilakukan
dengan mengadakan kenduri di tempat Mbah Sumur dengan membaca doa-doa
yang diikuti oleh masyarakat sekitar dan membawa nasi berkat, sajen cok bakal
dan dupa atau kemenyan untuk persembahan. Masyarakat melakukan ritual ini
biasanya saat akan mengadakan hajatan dengan tujuan agar dijauhkan dari
musibah. 2). Bentuk-bentuk simbol dalam tradisi ritual sajen Mbah Sumur ini
merupakan piranti-piranti slametan yang menjadi syarat hajatan. Simbol-simbol
yang berbentuk makanan disebut dengan sajen atau asahan. Penyimbolan sajen
inilah yang dominan ada dalam ritual slametan. Sajen ini selalu menyimbolkan
sesuatu yang menjadi tujuan slametan. 3). Tradisi ritual sajen Mbah Sumur tradisi
tersebut tidak bertentangan dengan syara’ karena walaupun masyarakat percaya
mengenai kensekuensi tradisi ritual sajen Mbah Sumur, masyarakat tidak
melalaikan dalil syara’ dan tidak menentang hukum Islam. Sehingga dapat
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dikatakan bahwa adat tradisi ritual sajen Mbah Sumur termasuk ke dalam ‘urf
shahih dikarenakan adat tersebut bersifat turun temurun yang sudah ada sejak
zaman dulu dan dilakukan secara berulang-ulang.

Kata Kunci: Tradisi Mbah Sumur, Interaksi Simbolik, ‘Urf
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ABSTRACT

Mohammad Rizal Prastyo, NIM: 126102202239, The Ritual Tradition
of Mbah Sumur Offerings from the Perspective of Symbolic Interaction
Theory and ‘Urf (A Case Study in Sumurbrumbung Hamlet, Pinggirsari
Village, Ngantru District, Tulungagung Regency), Islamic Family Law
Program, Sharia Department, Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali Rahmatullah
State Islamic University Tulungagung, 2024, Supervisor: Dr. Kutbuddin Aibak, S.
Ag., M.H.I. The context of this study is the ritual tradition of “sajen Mbah
Sumur,” which is a heritage practice performed by the community in
Sumurbrumbung Hamlet, Pinggirsari Village, Ngantru District, Tulungagung
Regency. This tradition involves a communal feast (kenduri) and prayers held at
the site of Mbah Sumur. The purpose of the ritual is to ward off misfortune, based
on the belief that neglecting this tradition may result in calamity. Mbah Sumur is
symbolized as the guardian spirit of Sumurbrumbung Hamlet, encouraging the
community to respect and observe this tradition. In this context, symbolic
interaction theory and the concept of ‘urf provide a framework for evaluating the
ritual tradition of Mbah Sumur offerings.

The focus of this study includes: 1) How is the ritual tradition of Mbah
Sumur offerings carried out in Sumurbrumbung Hamlet, Pinggirsari Village,
Ngantru District, Tulungagung Regency? 2) How does symbolic interaction
theory view the local community’s beliefs regarding the Mbah Sumur ritual
tradition in Sumurbrumbung Hamlet, Pinggirsari Village, Ngantru District,
Tulungagung Regency? 3) How does the perspective of ‘urf apply to the Mbah
Sumur ritual tradition in Sumurbrumbung Hamlet, Pinggirsari Village, Ngantru
District, Tulungagung Regency?

This research uses a qualitative approach and field research methodology.
Data collection techniques include in-depth interviews and observations. The data
analysis methods employed are data collection, data editing, data condensation,
data display, data verification, and conclusion drawing.

The results of this study are: 1) The Mbah Sumur ritual tradition involves a
communal feast held at the Mbah Sumur site, with the recitation of prayers by
community members who bring blessed rice (nasi berkat), offerings (sajen cok
bakal), and incense or frankincense as offerings. This ritual is typically performed
before holding a significant event, with the aim of averting misfortune. 2) The
Mbah Sumur ritual tradition serves as an interpretation of symbolic interaction
theory. The forms of symbols in the ritual tradition of Mbah Sumur's offerings are
the slametan tools that are a requirement for the event. Symbols in the form of
food are called offerings or asahan. The symbolism of offerings is dominant in the
slametan ritual. This offering always symbolizes something that is the goal of the
slametan. 3) The Mbah Sumur ritual tradition does not conflict with Islamic law,
as the community, despite its belief in the ritual’s consequences, does not
disregard Islamic tenets or oppose Islamic law. Thus, the tradition of Mbah Sumur
offerings is considered to fall under ‘urf sahih (valid custom) due to its
longstanding and recurring nature, having been practiced since ancient times.

Keywords: Mbah Sumur Tradition, Symbolic Interaction, ‘Urf
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